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INTISARI 

 

Nurul Istifaiyah, 1320511113. Makna Kata Fath{  dan Derivasinya dalam Alquran 
(Kajian Semantik), Tesis Magister, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2017. 

 
Pemilihan kata fath} dalam penelitian ini didasari oleh asumsi bahwasanya ia 
memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan umat muslim, seperti: Fath} Makkah, 
Fath} Andalusia, dan lain sebagainya. Tidak jarang pula, kata fath} ini dikaitkan 
dengan slogan perjuangan yang masyhur yaitu نصر من االله وفتح قریب. Slogan yang 
kiranya memberikan pengaruh positif dan melahirkan rasa optimisme tinggi. Di 
samping itu, selain kata ini memainkan istilah penting dalam Alquran serta 
mengandung konsep linguistik, kata ini juga mengandung pluralitas makna yang 
kiranya perlu diungkap makna dan pemahamannya. Kata fath} seringkali hanya 
dipahami dengan makna “pembukaan dan penaklukan” tanpa disertai pemahaman 
bahwa sebenarnya pada kata fath}  dan derivasinya terdapat kategori makna yang 
terabaikan. Terlebih ketika kata ini digunakan dalam Alquran sebagai sebuah 
fenomena linguistik. Penelitian dengan judul “Makna Kata Fath} dan Derivasinya 
dalam Alquran (Kajian Semantik)” ini bertujuan mengetahui makna dasar kata 
fath} secara etimologi, memahami derivasi kata fath} dan maknanya dalam 
Alquran, dan memahami relasi sintagmatik dan paradigmatik dari kata fath}. 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan sumber 
primer kitab suci Alquran dan beberapa karya terkait sebagai sumber data 
sekunder. Penelitian ini menggunakan metode analisis-deskriptif. Adapun untuk 
pendekatan dalam menganalisis, peneliti menggunakan semantik Alquran yang 
dipopulerkan Izutsu dengan teori makna dasar dan makna relasionalnya yaitu dari 
segi sintagmatik-paradigmatiknya. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa 
berdasarkan makna dasarnya, kata fath} memiliki beberapa arti: yaitu: pembukaan, 
sebuah tanda diakritik, melubangi sesuatu, dan lain sebagainya. Sedangkan makna 
kata fath} dan derivasinya dalam Alquran yaitu: membuka, menurunkan, 
mengutus, kemenangan atau kejayaan, dan ketetapan atau keputusan. Adapun 
relasi atau hubungan sintagmatiknya yaitu dengan kata-kata: Allah, slogan 
perjuangan (Jiha>d), agama Islam, maghfirah, nikmat dan hidayah (petunjuk) 
Allah. Sedangkan relasi atau hubungan paradigmatiknya, terkait dengan kata; 
nas}r, tamkin, falah}, dan fauz. 

 
Kata Kunci: Fath}, Kemenangan, Kejayaan, Semantik  



viii 
 

ABSTRACT 
 
 

Nurul Istifaiyah, 1320511113. The Meaning Of Fath}  Word And Its Derivations 
In Alquran (Semantic Study), Thesis, Postgraduate Studies of UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2017. 

 
The choice of fath} word in this study is based on the assumption that it has a close 
connection with the life of muslims, such as: Fath} Makkah, Fath} Andalusia, and 
so on. Not infrequently also, this word is associated with the famous slogan of 
struggle that is. وفتح قریبر من االلهصن  .The slogan would have a positive effect and 
gives the high optimism to muslims. This word is an important term in the 
Alquran and it contains a linguistic concept. Besides that, it also contains a 
plurality of meanings which need to be explored its meanings and understanding. 
The fath} is often only understood with the meaning of "opening and conquest" 
without being accompanied understanding that actually in the fath} word and its 
derivations there are neglected meaning categories. Especially, when this word is 
used in the Alquran as a linguistic phenomenon. The study by the title "The 
Meaning of Fath} Word and its Derivations in Alquran (Semantic Study)" is 
intended to know the meaning of the fath } word etymologically, to understand the 
derivations of the word and its meanings in the Alquran, and also to understand 
the syntagmatic and paradigmatic relations of the fath }. This study is library 
research with the primary source of the holy book Alquran and some related 
works as secondary source of data. This study uses descriptive-analysis method. 
As for the approach in analyzing, the researcher uses the semantics method of the 
Alquran that is popularized by Izutsu with his theory of  a basic meaning and 
relational meaning and also in syntagmatic-paradigmatic relations. From this 
study, it is concluded that this word has several meanings, such as opening, a 
diacritical mark, hollowing something, and etc. While the meaning of the fath } 
word and its derivations in the Alquran are: opening, sending, triumph or victory, 
and determination or decision. In the syntagmatic relation, it closes with the 
words: Allah, slogan of struggle (jiha>d), the religion of Islam, forgiveness, 
blessing, and guidance of God (hida>yah). While in the paradigmatic relation, it is 
related with words; nas}r, tamki>n, fala>h}, and fauz. 
 

Keyword: Fath}, Triumph, Victory, Semantics  
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Pedoman Transliterasi Arab – Latin 

  Pedoman  transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab - 

Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan 

No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

A.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 s\a s\ es (dengan titik atas) ث

 Jim J Je ج

 }h{a H ح
ha (dengan titik 

bawah) 

 Kha Kh ha dan ha خ

 Dal D De د

 \z\al z ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش



x 
 

 {s}ad S ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 {d}ad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 {t}a T ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 }z{a Z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ….‘…. koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھـ

 hamza\h …’… Apostrof ء

 Ya Y ye ي

B.  Konsonan Rangkap  

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  
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Contoh:    أحمدیة ditulis  Ahmadiyyah 

C. Ta>’Marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.  

Contoh:  جماعة  ditulis  jamā‘ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t  

         Contoh:  كرامة الأولیاء ditulis  karāmatul-auliyā′  

D. Vokal Pendek  

         Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang  

A panjang  ditulis ā, i panjang ditulis  ī, dan u  panjang  ditulis  ū, masing- masing 

dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap  

Fathah t + ya>’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wāwu 

mati ditulis au.  

G.   Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan apostrof ( ′ )  
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        Contoh:     أأنتم ditulis a′antum  

مؤنث   ditulis mu′annaś 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1.  Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-  

     Contoh: القرآن ditulis Al-Qur′ān    

3. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf  1 diganti dengan huruf syamsiyyah  

yang mengikutinya.  

Contoh: الشیعة ditulis  asy-Syī‛ah  

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  

J. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.  

Contoh:   شیخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Alquran yang menyatakan dirinya sebagai pemberi peringatan,1 petunjuk dan 

penjelas atas segala sesuatu2 serta rahmat dan kabar gembira bagi manusia3 

merupakan ‘representasi’ kehadiran Allah dan rasul-Nya yang selalu menyertai 

manusia dalam menata dan meniti kehidupan serta meraih kebahagiaan yang hakiki. 

Ini mengindikasikan bahwa Alquran senantiasa terbuka untuk diajak berdialog yang 

memberi ruang bagi upaya-upaya pengkajian dan pemahaman terhadapnya. Tentu ini 

sesuai dengan diktum bahwa Alquran senantiasa cocok, selaras, dan sesuai dengan 

dimensi ruang dan waktu (s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n). 

Sebab itulah Alquran tak henti-hentinya dibaca, dipelajari, dikaji, dan dihayati 

dari masa ke masa. Dari generasi ke generasi. Bahkan, terkait hal ini, Quraish Syihab 

juga menegaskan atas kewajiban bagi seorang muslim untuk mempelajari dan 

memahami Alquran karena ayat-ayatnya tidak diturunkan khusus untuk golongan dan 

kurun waktu tertentu saja, melainkan untuk seluruh umat manusia sejak zaman 

turunnya hingga hari kiamat kelak.4  

                                                             
1Q.S. As-Syu‘ara>’ (26): 193;  Al-Baqarah (2): 213. 
2Q.S. Al-Baqarah (2): 185. 
3Q.S. An-Nah}l (16): 89.  
4M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 

Masyarakat, Cet. ke-3 (Bandung: Mizan Pustaka, 2009),   83-84.  
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Alquran sebagai sebuah kitab yang dijadikan pedoman dalam tataran 

kehidupan senantiasa menarik perhatian manusia untuk memahami makna dan pesan 

yang termuat di dalamnya dengan berbagai metode dan pendekatan guna menyelami 

makna Alquran dari dua kerangka yang berbeda. Pertama, Alquran dilihat dari asal-

usul keberadaannya yaitu Tuhan. Kedua, Alquran dilihat dari fakta materiilnya yaitu 

berupa suara tertentu ketika dibaca dan berupa rangkaian huruf dalam bentuk 

tulisannya. Adapun kerangka pertama berupa teologis sementara kerangka kedua 

berupa linguistik.5 Dengan demikian, Alquran dapat diamati dari sisi teologis dan 

kajian kebahasaan (linguistik). 

Adapun kajian kebahasaan meliputi susunan redaksi ayat Alquran, pemilihan 

kosakata, pencarian maknanya yang tepat, dan lain sebagainya. Adapun tujuan dari 

kajian kebahasaan ini bukan sekadar menyajikan bukti atas kemukjizatan Alquran itu 

sendiri, akan tetapi juga menjadi sebuah kebutuhan yang mendasar guna 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif atas suatu ayat dalam kitab suci 

Alquran melalui bahasa.  

Sementara itu, semantik merupakan salah satu cabang ilmu kebahasaan 

(linguistik) yang mengkaji tentang makna.6 Kata semantik berasal dari bahasa Inggris 

yaitu semantics, dari bahasa Yunani sema (nomina: tanda); atau dari verba samaino 

(menandai, berarti). Kemudian istilah tersebut oleh para pakar bahasa digunakan 

untuk menyebut bagian dari linguistik yang mempelajari makna. Istilah tersebut 

                                                             
5Nasr Hamid Abu Zayd, Teks Otoritas Kebenaran, terj. Khairon Nahdliyin (Yogyakarta: 

LKiS, 2003),  vi.  
6Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2007),  284.  
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pertama muncul pada tahun 1894 melalui Organisasi Filologi Amerika dalam sebuah 

artikel.7 Adapun ruang lingkup dari kajian semantik meliputi: kata, frasa, klausa, dan 

kalimat.8 Dengan kata lain, bahwa semantik adalah salah satu cabang linguistik yang 

khusus mempelajari makna baik itu dari sebuah kata, frasa, klausa maupun kalimat. 

Meskipun, terkadang pemahaman terhadap kajian semantik lebih dikaitkan dengan 

kajian makna suatu kata atau semantik leksikal. 

Secara historis, perhatian terhadap makna suatu kata telah dilakukan oleh para 

ahli leksikologi muslim sejak periode awal dalam sejarah Islam. Pada awalnya, ketika 

kaum muslim menghadapi kesulitan terkait pemahaman makna kata asing dalam 

Alquran, maka mereka akan mencari referensinya dalam puisi-puisi Jahiliah sehingga 

kemudian dapat memahami makna dari kata asing tersebut. Terkait hal ini, Ibn 

‘Abbas dikatakan sebagai orang yang pertama kali melakukan evaluasi makna kata 

dengan metode linguistik dalam proses penafsiran Alquran. Pada masa Ibn ‘Abbas ini 

lah, proses pengujian keotentikan (keaslian) arti dan pemantapan otoritas makna 

sehubungan dengan kata-kata, bahasa, serta perpuisian klasik telah dimulai.9  

Pada perkembangannya, kajian makna terhadap suatu kata dalam Alquran pun 

kian marak. Diketahui bahwa minat para peneliti dalam mengkaji makna kata-kata 

atau konsep dalam Alquran semakin mengakar kuat. Salah satu tokoh yang terkenal 

dalam kajian semantik Alquran ini yaitu Toshihiko Izutsu. Ia menjelaskan bahwa 

                                                             
7Fatimah Djajasudarma, Semantik: Makna Leksikal dan Gramatikal, Cet. ke-4 (Bandung: 

Refika Aditama, 2009),  1.    
8Ibid.,  6. 
9Sugeng Sugiono, Lisan dan Kalam; Kajian Semantik Alquran (Yogyakarta: Suka Press, 

2009),  2.  
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semantik Alquran ialah salah satu bidang keilmuan yang berfokus pada Alquran 

dengan perspektif semantik dalam memahami makna sebuah kata.  

Lebih lanjut, semantik adalah suatu kajian terhadap istilah-istilah kunci suatu 

bahasa dengan suatu pandangan dunia masyarakat pengguna bahasa itu. Hal ini 

didasarkan pada pemahaman bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

berbicara dan berpikir, tetapi juga untuk pengkonsepan dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya. Faktanya, tidak jarang perbedaan dalam memahami suatu makna 

menyebabkan perselisihan yang tak berujung dan menimbulkan sekat dalam 

kehidupan sosial dan keagamaan. Sebagai contoh kata-kata bid’ah, syirk, jiha>d, 

sunnah, dan lain sebagainya. 

Terkait itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan semantik 

untuk menyingkap dan mengungkap makna kata fath} dan derivasinya yang terdapat 

dalam Alquran. Pemilihan kata fath} dalam penelitian ini didasari oleh asumsi 

bahwasanya ia memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan umat muslim, seperti: 

Fath} Makkah, Fath} Andalusia, dan lain sebagainya. Tentunya sebuah kemenangan 

atau kejayaan menjadi dambaan dan idaman pada tiap lini kehidupan. Tidak ada 

seorang pun yang mengharapkan hidup dalam keterpurukan dan kesengsaraan. Oleh 

karena itulah, kemenangan atau kejayaan menjadi sebuah keniscayaan.   

Sejarah mencatat bahwa pada masa klasik umat islam telah mengukir prestasi 

yang gemilang. Mereka telah berhasil mencapai kemenangan dan kejayaan di 

berbagai bidang peradaban. Islam memeroleh kemenangan besar dan berhasil 
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menaklukkan kelaliman yang merajalela. Tentu saja, kemenangan yang pernah terukir 

tersebut tidak hanya akan menjadi sebuah cerita kesuksesan masa lalu semata, jika 

umat islam kini dan nanti senantiasa bersungguh-sungguh meretas jalan dan strategi 

yang ditunjukkan Allah untuk meraih kemenangan tersebut.10  

Tidak jarang pula, kata fath} ini dikaitkan dengan slogan perjuangan yang 

masyhur dari sebuah ayat     بѧتح قریѧن االله وفѧر مѧ11.نص Slogan yang dipetik dari Alquran 

ini kiranya memberikan pengaruh positif dan melahirkan power serta rasa optimisme 

tinggi bahwasanya perjuangan yang dilakukan akan berhasil dan membuahkan 

kesuksesan atau kemenangan yang akan tiba dalam waktu dekat. Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa kata fath} ini erat kaitannya dengan kehidupan umat muslim 

Di samping itu, selain kata ini memainkan istilah penting dalam Alquran serta 

mengandung konsep linguistik, kata ini juga mengandung pluralitas makna yang 

kiranya perlu diungkap makna dan pemahamannya. Kata fath} seringkali hanya 

dipahami dengan makna “pembukaan dan kemenangan” tanpa disertai pemahaman 

bahwa sebenarnya pada kata fath}  dan derivasinya terdapat kategori makna yang 

terabaikan. Terlebih ketika kata ini digunakan dalam Alquran sebagai sebuah 

fenomena linguistik. 

                                                             
10Ali Muhammad as-S{alabi, Fikih Kejayaan dan Kemenangan; Meretas Jalan Kebangkitan 

Umat Islam - terj. Samson Rahman, Cet. ke-1 (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006),  IX. 
11QS. As-S{aff  (61): 13.   
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Dalam Alquran, kata fath} digunakan sebagai salah satu nama surat yaitu surat 

ke-48 yang dimaknai “kemenangan”. Secara keseluruhan, kata fath} dan derivasinya 

dalam Alquran disebutkan sebanyak 38 kali.12 Salah satu contohnya adalah: 

      13 

Artinya: “Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.” 

Dalam ayat tersebut di atas, kata fath} dimaknai “kemenangan”. Pemaknaan 

yang sama juga ditemui dalam ayat di bawah ini: 

      14  

Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” 

Berdasarkan kedua ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa kata fath} 

dimaknai “kemenangan”. Namun, tidak semua kata fath} dalam Alquran dimaknai 

demikian. Dalam sebuah ayat lain, kata fath} dimaknai “keputusan”, sebagaimana 

berikut: 

          15 

Artinya: “Maka berilah suatu keputusan antara aku dengan mereka, dan selamatkanlah 
aku dan orang-orang yang mukmin bersamaku". 

Dari beberapa ayat di atas, dapat dipahami bahwa makna yang lahir dari kata 

fath} dan derivasinya berlainan antara satu dengan yang lain, yaitu “kemenangan” dan 

                                                             
12Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qy, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>dzi al-Qur’a>n al-Kari>m 

(Kairo: Da>r al-Kutub al-Misriyyah, 1364),  510-511.  
13Q.S. Al-Fath} (48): 1.  
14Q.S. An-Nas}r (110): 1.  
15Q.S. As-Syu‘ara>’ (26): 118.  
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“keputusan”. Oleh karena itulah, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut serta 

berupaya menggali lebih dalam dan mengungkap maknanya. Bagaimana makna kata 

fath} dan derivasinya dalam Alquran? Apakah cukup dimaknai “kemenangan” dan 

“keputusan” saja seperti yang dijelaskan sebelumnya? Ataukah mungkin ada makna-

makna lain yang harus diungkap? Lantas, bagaimana hubungan atau relasi 

sintagmatik dan paradigmatiknya dalam Alquran?  

Untuk itulah, peneliti berasumsi bahwa penting kiranya untuk mengungkap 

makna kata fath} dan derivasinya dalam Alquran dengan menggunakan pendekatan 

semantik Alquran berdasarkan makna dasar dan relasional semantiknya. Dari hasil 

penelitian ini, diharapkan nantinya dapat memberikan gambaran dalam memahami 

pesan-pesan Tuhan melalui makna kata fath} beserta derivasinya yang termuat dalam 

Alquran. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penelitian ini diarahkan 

untuk memeroleh jawaban atas problem semantik kata fath} dalam Alquran dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apa makna kata fath} secara etimologi? 

2. Bagaimana derivasi kata fath} dan maknanya dalam Alquran? 

3. Bagaimana hubungan atau relasi sintagmatik dan paradigmatiknya dalam 

Alquran? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. mengetahui makna dasar kata fath} secara etimologi, 

2. memahami derivasi kata fath} dan maknanya dalam Alquran, dan 

3. menjelaskan relasi sintagmatik dan paradigmatik dari kata fath} dalam 

Alquran. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dirinci atas dua bagian, yaitu:  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan, memberikan 

sumbangsih, dan memperkaya khazanah ilmu keislaman. Terutama mengenai kajian 

makna dan sejarah (asal-usul) kosakata dalam Alquran dengan menggunakan 

pendekatan linguistik. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat secara praktis, yaitu: 

a. mampu menjadi motivator dalam rangka mengembangkan pengkajian dan 

pemahaman terhadap kitab suci Alquran serta aplikasinya bagi seluruh umat 

manusia, 

b. membantu dalam memahami ayat-ayat yang mengandung kata fath} serta 

memberikan gambaran terkait konsep fath} dalam Alquran, dan 
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c. menjadi tambahan informasi bagi para pengkaji Alquran dan para praktisi 

pendidikan, seperti; guru, dosen, maupun mahasiswa dalam mata kuliah yang 

berkaitan dengan kajian semantik secara khusus dan linguistik Arab pada 

umumnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Setelah melakukan penelusuran terkait dengan makna kata fath} dan 

derivasinya dalam Alquran (Kajian Semantik),” peneliti berasumsi bahwa penelitian 

ini belum pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. Meskipun terdapat 

beberapa penelitian yang hampir serupa dengan penelitian ini, namun pada 

hakikatnya berbeda, di antaranya yaitu: 

Pertama, tesis yang ditulis oleh Fauzan Azima yang berjudul “Kata ‘Adza>b 

dalam Alquran (Studi Semantik)”, tahun 2014. Dalam tesis ini, ia membahas tentang 

bagaimana pemaknaan kata adzab dalam Alquran serta bentuk-bentuk adzab yang 

terdapat dalam Alquran dan implikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Dari hasil 

penelitian ini, disimpulkan bahwa kata adzab memiliki arti banyak. Di antaranya 

lawan kata rahmah, lawan kata maghfirah, dan lain sebagainya. Adapun bentuk adzab 

terdiri dari dua bentuk yaitu adzab di dunia dan akhirat. 

Kedua, tesis yang ditulis oleh Ekhsan Irawansyah yang berjudul “S{ira>t} dalam 

Alquran (Kajian Semantik)”, tahun 2014. Dalam penelitiannya ini, ia membahas 

tentang makna s}ira>t}, struktur pemakaian dan pergeseran makna s}ira>t} serta relasi 
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maknanya dalam Alquran. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan linguistik berdasarkan hubungan sintagmatik paradigmatik. Dari hasil 

penelitian ini, disimpulkan bahwa kata s}ira>t} memiliki arti jalan yang lurus, al-h}aq 

atau kebenaran, al-wast} atau tengah, dan at-t}ari>q. Dari sisi sintagmatik kata s}ira>t} 

memiliki hubungan dengan Allah, Rasul, al-Kitab, dan lain sebagainya. Sedangkan 

dalam paradigmatik kata s}ira>t} memiliki hubungan dengan jisr, sabi>l, t}ari>q, dan sya>ri’. 

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Erwin Suryaningrat yang berjudul “Makna 

Hijrah dalam Alquran (Kajian Semantik)”, tahun 2010. Dalam penelitiannya ini, ia 

membahas makna kata hijrah yang ada dalam Alquran dengan menggunakan 

pendekatan semantik. Ada dua teori semantik yang digunakan dalam penelitiannya ini 

yaitu teori referensial dan ideasional. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

makna hijrah telah mengalami perubahan dari segi konseptualnya. Sehingga jika 

Alquran menyebutkan kata hijrah, maka muncul sebuah pemahaman yang mengacu 

pada sebuah kondisi perubahan dari negatif ke positif. 

Keempat, tesis yang ditulis oleh Nekmah Latuconsina yang berjudul “Makna 

Birr dalam Alquran (Kajian Semantik)”, tahun 2012. Dalam penelitiannya ini, ia 

membahas tentang makna kata birr yang termuat dalam Alquran dengan 

menggunakan pendekatan semantik. Adapun teori yang digunakan yaitu teori 

referensial dan ideasional. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa kata birr ditemukan 

sebanyak 32 kali dalam berbagai bentuk fi’il maupun isim. Maknanya bersifat umum 

atau universal tapi mengarah ke hal yang baik. Dari segi paradigmatik, kata ini 
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bersinonim dengan kata khayr, s}ala>h}, h}asan, ma’ru>f, t}ayyib. Sedangkan dari segi 

sintagmatik memiliki hubungan yang kuat dengan kata Allah, takwa, walidain, zakat, 

dan qist}. 

Sedangkan buku yang membahas tentang suatu makna dari sebuah kata dari 

Alquran ditinjau dari sudut pandang linguistik khususnya yang menggunakan 

semantik, di antaranya yaitu: 

The Concept of Belief in Islamic Theology: a Semantical Analysis of Iman and 

Islam, sebuah karya yang ditulis oleh Toshihiko Izutsu, diterjemahkan oleh Agus 

Fahri dan kawan-kawan dengan tema Konsep Kepercayaan dalam Teologi Islam: 

Analisis Semantik Iman dan Islam (1994). Buku ini merupakan studi analitik konsep 

kepercayaan atau keyakinan dalam teologi islam yang mempunyai dua tujuan. 

Pertama, mendeskripsikan secara detail mengenai seluruh proses sejarah dimana 

konsep kepercayaan dilahirkan, berkembang, dan secara teoritik diperinci oleh kaum 

muslim. Kedua, menganalisis secara semantik kata “kepercayaan” dan konsep-konsep 

kunci lainnya yang saling berhubungan. 

God and Man in the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung, karya 

dari karya yang ditulis oleh Toshihiko Izutsu, diterjemahkan oleh Agus Fahri dan 

kawan-kawan dengan tema Relasi Tuhan dan Manusia; Pendekatan Semantik 

terhadap Alquran (1997). Dalam bukunya ini, Izutsu berupaya mengungkap relasi 

Tuhan dengan manusia melalui beberapa relasi, baik itu relasi ontologis, komunikatif, 
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dan etik menurut Alquran. Tidak jauh berbeda dengan karya sebelumnya, dalam buku 

ini Izutsu juga menggunakan pendekatan semantik. 

Lisa>n dan Kala>m (2009), sebuah karya yang ditulis oleh Sugeng Sugiono 

dengan tujuan untuk meneliti makna kata yang ada dalam Alquran secara detail 

dengan menggunakan metode semantik. Dalam buku tersebut, penulis khusus 

mengkaji makna kata Lisa>n dan Kala>m. Persoalan utamanya ialah untuk memberi 

jawaban mengapa sosok Alquran disebut dengan lisa>n dan di sisi lain disebut dengan 

kala>m. 

Dengan demikian, jelas bahwa kajian tentang makna kata fath} dan derivasinya 

dalam Alquran (Kajian Semantik)” ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Peneliti 

berharap bahwa hasil penelitian ini mampu menjadi satu karya tulis yang memberikan 

kontribusi ilmiah serta menambah khazanah kajian Alquran terutama dari sudut 

pandang linguistik. 

F. Kerangka Teori 

Sebagaimana diketahui, bahwa dalam suatu pengkajian atau penelitian 

diperlukan suatu pendekatan untuk menentukan arah penelitian yang akan dilakukan. 

Terkait dengan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan semantik. Hal ini 

bertujuan untuk memahami makna dan menangkap pesan-pesan yang terdapat dalam 

Alquran terkait dengan tema yang dibahas. Dalam hal ini, semantik merupakan pisau 

analisis yang akan digunakan untuk melihat makna yang disajikan Alquran ketika 

membicarakan tentang kata fath} dan derivasinya dalam Alquran }.  
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Adapun pendekatan semantik di sini mengacu pada semantik Alquran yang 

dipopulerkan oleh Toshihiko Izutsu. Ia mendefinisikan semantik sebagai kajian 

analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang 

akhirnya sampai pada pengertian konseptual Weltanschauung atau pandangan dunia 

masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan 

berpikir, tetapi yang lebih penting lagi, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang 

melingkupinya.16 Dengan kata lain, semantik Alquran adalah kajian analitik terhadap 

istilah-istilah kunci yang terdapat dalam Alquran sehingga bisa terungkap pandangan 

dunia Alquran terhadap konsep tertentu.  

Dalam pendekatan ini, Izutsu menekankan bahwa kajian semantik mengarah 

pada istilah-istilah kunci yang terikat pada kata per kata. Pada perkembangannya, 

sebuah kata yang awalnya hanya memiliki satu makna asli (dasar) kemudian dapat 

memiliki beberapa makna berdasarkan konteks serta hubungan dengan kata-kata lain. 

Pendekatan ini menggunakan dua teori yaitu teori makna dasar dan relasional. 

Adapun teori tersebut yaitu: 

1. makna dasar, yaitu makna yang melekat pada suatu kata di manapun ia 

diletakkan dan bagaimanapun ia digunakan. Sebagai contoh, kata kitab. 

Makna dasarnya, baik untuk sebutan kitab suci maupun di luar kitab suci 

(seperti buku, kumpulan teks-teks profan) adalah sama, yaitu kitab yang 

mengacu pada kumpulan tulisan yang dikumpulkan menjadi satu kesatuan 

                                                             
16Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, 

terj. Agus Fahri, dkk., Cet. ke-2 (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003),  3. 
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2. makna relasional, yaitu makna konotatif yang diberikan dan ditambahkan 

pada makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada posisi khusus 

dalam bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata 

penting lainnya dalam sistem tersebut. Sebagai contoh, kata “yaum” yang 

makna dasarnya “hari” akan berbeda nilai semantiknya jika dibicarakan 

dalam konteks-konteks ayat tentang kebangkitan, perhitungan amal manusia, 

nabi atau rasul, yaitu bukan hari biasa tetapi hari akhir atau hari kiamat.17 

Makna ini muncul akibat adanya hubungan-hubungan dengan kata-kata lain di 

sekitar kata dasar tersebut. Contoh lain, kata kitab ketika dikaitkan dengan 

Allah ,tanzil, nabi, wahy, Muhammad maka akan memiliki makna Alquran. 

Sedangkan ketika disandingkan dengan kata Allah, tanzil, ahl, Isa maka 

memiliki makna Injil. 

Dengan menggunakan teori tersebut, maka peneliti beranggapan bahwa kata 

fath} dan derivasinya dalam Alquran }akan dapat dianalisis kandungan makna dasar 

dan relasional atau kontekstual ayat-ayatnya. Sehingga dari situlah kemudian akan 

diperoleh pemaparan yang komprehensif terkait makna kata fath} dan derivasinya 

dalam Alquran. 

 

 

                                                             
17Ibid.,  11.  
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G. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) dengan 

metode analisis-deskriptif. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui berbagai langkah dan 

teknik. Pertama, menentukan kata yang akan diteliti makna dan konsep yang 

terkandung di dalamnya. Ada dua istilah penting yang dikenalkan oleh 

Toshihiko yaitu kata kunci dan kata fokus. Kata kunci adalah kata-kata yang 

memegang peranan dalam penyusunan struktur konseptual dasar pandangan 

dunia Alquran. Sedangkan kata fokus adalah pusat konseptual dari sejumlah 

kata kunci tertentu.18  

Adapun yang dimaksud kata fokus di sini yaitu kata fath}, sedangkan 

kata kunci yaitu kata-kata lain yang memiliki pengaruh terhadap pemaknaan 

kata fath} ini. Kedua, melakukan pembacaan dan penghayatan secara berulang 

terhadap sumber data primer yaitu Alquran dengan berfokus pada ayat-ayat 

tentang kata fath} untuk memperoleh data yang tepat sesuai dengan objek 

kajian dalam penelitian ini. Ketiga, menggunakan metode simak dengan 

                                                             
18Ibid.,  18.  
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teknik sadap dilanjutkan dengan teknik lanjutan yaitu simak bebas libat cakap 

dan teknik catat.19  

Untuk memudahkan dalam melacak ayat-ayat yang menyebutkan kata 

fath} dan derivasinya dalam Alquran, peneliti menggunakan Mu’jam al-

Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m  karya Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi. 

Adapun sumber yang digunakan dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Sumber primer yaitu Alquran dengan berfokus pada ayat-ayat tentang 

kata fath} dan derivasinya dalam Alquran.  

b. Sumber sekunder yaitu segala informasi yang ada kaitannya dan 

relevan dengan penelitian ini baik dari buku, jurnal, makalah, hasil 

penelitian, dan lain sebagainya. 

2. Analisis Data 

Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode deskriptif 

analitik yaitu metode pembahasan dengan cara memaparkan masalah dengan 

analisa serta memberikan penjelasan secara mendalam mengenai sebuah 

data.20 Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti dalam 

menganalisis adalah sebagai berikut:  

1. mendeskripsikan makna kata fath} yang ada dalam berbagai kamus dan 

menelusuri asal-usulnya, 

                                                             
19Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode, dan Tekniknya (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2011),  92.  
20Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Transito, 1980),  139-140.  
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2. mengevaluasi makna kata fath} dan derivasinya yang ada dalam 

Alquran. 

3. melihat makna kata fath} berdasarkan hubungan sintagmatik, yaitu 

dengan memerhatikan kata-kata atau frase-frase yang menyertainya 

sehingga akan menghasilkan makna kata dalam sebuah konteks. Selain 

itu juga mencari hubungan vertikal (paradigmatik) kata fath} dengan 

melihat kata-kata lain yang memiliki hubungan atau relasi makna.  

3. Penyajian Hasil Analisis Data 

Penyajian hasil analisis data merupakan proses akhir dari proses 

penelitian. Penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini dimulai dari data 

yang sudah berhasil dikumpulkan dan dianalisis melalui pendekatan semantik 

dengan menggunakan metode deskriptif analitik, kemudian disajikan dalam 

bentuk laporan tertulis. 

Pada tahap penyajian ini, peneliti menyusun hasil analisis dalam 

bentuk laporan tertulis berupa tesis dengan menggunakan kata-kata atau 

kalimat serta mengacu pada pedoman penulisan  tesis PPs. UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang urut dan jelas, maka peneliti 

merancang sistematika pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi empat bab, dimulai dengan 

pendahuluan yang merupakan Bab I. Bab ini menguraikan tentang pendahuluan 

penelitian yang mencakup latar belakang masalah yang memuat alasan ketertarikan 

peneliti dalam melakukan kajian, rumusan masalah sebagai fokus kajian, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka yang memuat karya-karya yang memiliki 

kemiripan atau kesamaan kajian dengan penelitian yang dilakukan peneliti, kerangka 

teori, dan metode penelitian yang berisi tahapan-tahapan dalam proses pengumpulan 

data, analisis data, dan penyajian data serta sistematika pembahasan. 

Bab berikutnya yakni Bab II. Pada bab ini, peneliti akan mengemukakan 

tentang semantik dan kajian Alquran. Bab ini meliputi dua kerangka bahasan, antara 

lain: semantik dan konstruk semantik dalam kajian Alquran. Masing-masing meliputi 

uraian: pengertian semantik, ruang lingkup semantik yang pembahasannya terdiri 

dari: hakekat makna, jenis makna, relasi makna kata; dilanjutkan dengan pemahaman 

semantik sebagai perangkat metodologis dan beberapa model analisis semantik. 

Uraian pada bab ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

analisis semantik dalam kajian Alquran. 

Selanjutnya, pada Bab III peneliti akan membahas makna dasar dari kata fath} 

berdasarkan asal-usul kata (etimologi) dan perkembangan maknanya. Kemudian 

dilanjutkan dengan penjelasan makna kata fath} dan derivasinya yang tercantum 

dalam Alquran. Selanjutnya, juga disertai penjelasan terkait relasi atau hubungan 

sintagmatik dan paradigmatik kata fath} dalam Alquran. 
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Bab IV, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang diselaraskan 

dengan sistematika pembahasan untuk memudahkan penelusuran terhadap 

permasalahan yang dikemukakan sebelumnya dan jawaban atas permasalahan 

tersebut berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. Tidak hanya itu, di akhir dari bab 

ini juga dilengkapi dengan penyampaian saran-saran yang kiranya dipandang penting 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan kajian yang sama. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di atas, maka dalam penelitian yang 

berjudul “Makna Kata Fath} dan Derivasinya dalam Alquran (Kajian Semantik)”, ini 

dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Kata fath} yang merupakan nomina dari verba fatah}a jika dilihat dari makna 

dasarnya memiliki berbagai macam pengertian. Hal tersebut dapat dilihat dari 

beberapa pengertian yang terdapat dalam berbagai kamus, di antaranya: al-Bah}r 

al-Muh}i>t}, Lisa>n al-‘Arab, al-Munjid fi> al-Lughah, al-Qa>mu>s al-Muh}i>t}, Mu’jam 

Maqa>yi>s al-Lughah, al-Munawwir, Kamus Akbar Bahasa Arab; Indonesia – 

Arab, dan A Dictionary of Modern Written Arabic, yaitu: (1) pembukaan, (2) 

rizki yang ditentukan oleh Allah, (3) aliran sungai, (4) sebuah keputusan, (5) hari 

Kiamat, (6) penaklukan, (7) kemenangan, (8) permulaan medan perang, (9) buah 

pada musim semi seperti kacang hijau, (10) rintik hujan (gerimis), (11) busur 

panah, (12) peramalan nasib, (13) sebuah tanda diakritik, (14) bantuan dan 

donasi, (15) melubangi sesuatu. 

2. - Jika dilihat dari perkembangan maknanya, pada mulanya kata fath} identik 

dengan peperangan dan aksi penaklukan suatu tempat atau daerah yang semata-

mata bertujuan untuk memperluas wilayah kekuasaan. Namun, setelah datangnya 
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Islam, kata fath} lebih cenderung identik pada aksi pembebasan dari segala 

macam kelaliman dan kekufuran yang merajalela untuk mengokohkan agama 

Allah dan membawa kemenangan serta kemajuan untuk umat manusia.  

- Jika dilihat dari berbagai bentuknya, kata fath} dan derivasinya disebutkan 

sebanyak 38 kali dalam Alquran. Ada 13 macam derivasi dari kata fath}, yaitu 

dalam bentuk fi’il  َفَتَح delapan kali,  ُیَفْتَح dua kali,  ْافْتَح dua kali, ْفُتِحَت empat 

kali, َتَّحُتُف  satu kali,  اسْتَفْتَحُوْا satu kali,  تَسْتَفْتِحُوْا satu kali,  َیَسْتَفْتِحُوْن satu kali,  

isim  ٌفَتْح enam kali,  ُالفَتْح enam kali, َالفَاتِحِیْن satu kali,  ُالفَتَّاح satu kali,  ًمُفَتَّحَة satu 

kali, dan  مَفَاتِح tiga kali. Yaitu berupa: fi’il ma>d}i, fi’il mud}a>ri’, fi’il amar, isim 

masdar, isim fa’il, isim maf’ul, dan isim alat.  

- Jika dilihat dari segi maknanya dalam Alquran, maka kata fath} dan derivasinya 

memiliki berbagai macam makna, yaitu: membuka, mengutus, menurunkan, 

kemenangan atau kejayaan, dan sebuah keputusan atau ketetapan. 

3. Adapun relasi atau hubungan sintagmatik kata fath}  dalam Alquran yaitu dengan 

kata-kata; Allah, slogan perjuangan (jiha>d), agama Islam, maghfirah, nikmat dan 

hidayah (petunjuk) Allah. Sedangkan relasi atau hubungan paradigmatiknya, 

terkait dengan kata; nas}r, tamkin, falah}, dan fauz. 

B. Saran  

Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran untuk penelitian selanjutnya terkait kajian kata fath}  dalam Alquran, antara lain: 

 



145 
 

 
 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait kata fath} dan derivasinya dalam 

Alquran yang dapat dikaji melalui struktur sintaksisnya. Misalnya ketika kata 

fath} bersanding dengan hurf la>m, ba>’, dan ‘ala> yang tentu berdampak pada ragam 

makna yang berbeda. Selain itu, dapat dikaji pula dari keterkaitannya dengan 

kata-kata yang bersanding dengannya, misalnya fath}-mata>’, fath}-ba>b, mifta>h}-

kanzun, dan lain sebagainya. 

2. Perlu kiranya penelitian lebih lanjut terkait makna kata fath} dan derivasinya 

dalam Alquran yang merupakan sumber pedoman utama bagi umat Islam. 

Misalnya dengan menggunakan analisis balaghah untuk melihat makna kinayah 

dan majaznya. 
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